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REPORT ANALISA STABILITAS TIMBUNAN SRW A2 
BENTENG BETAWI STA 34+450 – 34+637 PROYEK 

JALAN TOL KUNCIRAN - CENGKARENG 

1. PENDAHULUAN 

Report Analisa Stabilitas Timbunan SRW A2 Benteng Betawi STA 34+450 – 34+637. Pada 

analisa stabilitas timbunan SRW ini menggunakan Program Plaxis. Pemodelan cross section yang 

digunakan adalah cross section STA 34+450, sedangkan untuk data investigasi tanahnya 

menggunakan Borlog dan Sondir terdekat yaitu BL – 37 , SN-01R, SN-01L dan SNBB-A2 Sta. 

34+450. Berikut adalah Layout dan cross section timbunan STA 34+450. 

 

 

Gambar 1.1. Layout STA 34+450 – 34+637 
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Gambar 1.2. Cross section STA 34+450 
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2. Soil Investigasi 
Berikut soil investigasi terdekat 

Tabel 2.1. Parameter lapisan tanah pada Sondir terdekat SN-01L 

No 
Kedalaman 

(m) Konsistensi 
qc  

(kg/cm
2
) 

NSPT 
E 

Cc Cs 
C Ø Ksat 

V einit Cr 
(kN/m

2
) (kN/m

2
) (  ) (m/day) 

1 0.0 – 0.8 Lempung Lunak 7 3 - 0.400 0.040 12 10 9.00E-04 - 1.0 - 

2 0.8 – 1.4 Lempung Kaku 23 11 12000 - - 28 26 3.90E-04 0.334 0.6 - 

3 1.4 – 3.0 
Lempung Sangat 
Kaku 

50 25 21000 - - 65 30 2.20E-05 0.334 0.4 - 

4 3.0 – 4.2 Lempung Kaku 38 12 12000 - - 28 26 3.90E-04 0.334 0.6 - 

5 4.2 – 4.8 
Lempung Sangat 
Kaku 

37 17 21000 - - 65 30 2.20E-05 0.334 0.4 - 

6 4.8 – 6.8 Lempung Kaku 22 11 12000 - - 28 26 3.90E-04 0.334 0.6 - 

7 6.8 – 8.2 
Lempung Sangat 
Kaku 

53 26 21000 - - 65 30 2.20E-05 0.334 0.4 - 

8 8.2 – 10.0 Lempung Kaku 39 13 12000 - - 28 26 3.90E-04 0.334 0.6 - 

9 10.0 – 12.6 
Lempung Sangat 
Kaku 

67 22 21000 - - 65 30 4.50E-05 0.334 0.4 - 

10 12.6 – 15.0 Lempung Keras 127 42 42000 - - 85 30 2.20E-05 0.334 0.3 - 

 

Tabel 2.2. Parameter lapisan tanah pada Sondir terdekat SN-01R 

No 
Kedalaman 

(m) Konsistensi 
qc  

(kg/cm
2
) 

NSPT 
E 

Cc Cs 
C Ø Ksat 

V einit Cr 
(kN/m

2
) (kN/m

2
) (  ) (m/day) 

1 0.0 – 1.2 Lempung Lunak 7 3 - 0.400 0.040 12 10 9.00E-04 - 1.0 - 

2 1.2 – 2.6 Lempung Sedang 16 6 6000 - - 18 12 7.00E-04 0.334 0.8 - 

3 2.6 – 8.0 Lempung Kaku 27 12 12000 - - 28 26 3.90E-04 0.334 0.6 - 

4 8.0 – 9.2 
Lempung Sangat 
Kaku 

52 21 21000 - - 65 30 4.50E-05 0.334 0.4 - 

5 9.2 – 9.8 Lempung Kaku 42 12 12000 - - 28 26 3.90E-04 0.334 0.6 - 

6 9.8 – 12.4 
Lempung Sangat 
Kaku 

71 21 21000 - - 65 30 4.50E-05 0.334 0.4 - 

7 12.4 – 15.8 Lempung Keras 127 42 42000 - - 85 30 2.20E-05 0.334 0.3 - 
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Tabel 2.3. Parameter lapisan tanah pada Sondir terdekat SNNB-A2 dan BL-37 

No 
Kedalaman 

(m) Konsistensi 
qc  

(kg/cm
2
) 

NSPT 
E 

Cc Cs 
C Ø Ksat 

V einit Cr 
(kN/m

2
) (kN/m

2
) (  ) (m/day) 

1 0.0 – 0.4 Lempung Lunak 11 6 6000 - - 18 16 4.50E-04 0.334 0.8 - 

2 0.4 – 5.4 Lempung Kaku 52 12 12000 - - 28 26 3.90E-04 0.334 0.6 - 

3 5.4 – 6.8 Lempung Sedang 22 6 6000 - - 18 16 4.50E-04 0.334 0.8 - 

4 6.8 – 10.2  Lempung Kaku 29 12 12000 - - 28 26 3.90E-04 0.334 0.6 - 

5 10.2 – 15.0  
Lempung Sangat 
Kaku 

79 21 21000 - - 65 30 4.50E-05 0.334 0.4 - 

6 15.0 – 17.5 Pasir Padat - 44 44000 - - 2 35 8.60E-02 0.300 0.6 - 

7 17.5 – 19.5 
Lempung Sangat 
Kaku 

- 21 21000 - - 65 30 4.50E-05 0.334 0.4 - 

8 19.5 – 22.0 Pasir Sangat Padat - 60 60000 - - 2 38 2.15E-03 0.300 0.4 - 

9 22.0 – 27.5 Lempung Kaku - 12 12000 - - 28 26 3.90E-04 0.334 0.6 - 

10 27.5 – 33.5 
Lempung Sangat 
Kaku 

- 21 21000 - - 65 30 4.50E-05 0.334 0.4 - 

11 33.5 – 35.5 Lempung Kaku - 12 12000 - - 28 26 3.90E-04 0.334 0.6 - 

12 35.5 – 40.0 
Lempung Sangat 
Kaku 

- 21 21000 - - 65 30 4.50E-05 0.334 0.4 - 

 

Tabel 2.4. Parameter Timbunan dan Aggregate 

No Parameter 
N-

SPT 

E 

(kN/m
2
) 

un 

(kN/m
3
) 

sat 

(kN/m
3
) 

C 

(kN/m
2
) 

Ø 

(  ) 

Ksat 

(m/day) 
v einit 

1 Timbunan  9 15000 16 18 10 25 0.1 0.3 0.6 

2 Agregat Class A - 50000 20 21 1 35 1.0 0.2 0.5 

3 Limestone - 20000 20 21 5 30 4.30 0.3 - 

Tabel 2.5. Parameter Plate 

No Parameter 
EA 

(kN/m) 

EI 

(kNm
2
/m) 

d 

(m) 

W 

kNm/m 
v 

Np 

(kN/m) 

1 Perkerasan 1.220E+06 6850 0.26 0.471 0.15 - 

2 Geogrid UX100 441.60 - - - - 50.00 

 



3. ANALISA PERHITUNGAN STABILITAS TIMBUNAN SRW ABT 2 

BENTENG BETAWI STA 34+450 – 34+637 TANPA PENANGANAN 

3.1. Pemodelan dengan Plaxis 
 

  

 

   

Gambar 3.1. Pemodelan dengan menggunakan Plaxis 

 

STEP PELAKSANAAN KONSTRUKSI TIMBUNAN DAN PERKERASAN JALAN : 

1. Pembuatan SRW 
2. Timbunan per 1 m hingga top timbunan sebelum perkerasan 
3. Masa Tunggu 30 hari 
4. Pembuatan perkerasaan jalan 
5. Percobaan beban 15 kN/m2 di atas perkerasan jalan 
6. 1 tahun setelah konstruksi 
7. 3 tahun setelah konstruksi 
8. 7 tahun setelah konstruksi 
9. 10 tahun setelah konstruksi 
10. 20 tahun setelah konstruksi. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Lempung Keras 

Lempung Lunak 

Timbunan 13.6 m 

Lempung Sedang 

Lempung Sangat kaku 

Lempung Kaku 

SRW Tinggi 8.7 m 
dengan Granular 
Backfill 

Beban Kendaraan 
15 kN/m2 

Geotextile UX 100 

Lempung Lunak 

Lempung Kaku 

Lempung Sangat kaku 

Pasir Sangat kaku 
Pasir kaku 
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3.2. Perhitungan Analisa Statis 

 Perhitungan Plastic pada tahapan akhir konstruksi : 

  
Gambar 3.2. Total displacement sebesar 113 cm Gambar 3.3. Excess Pore Pressure -175.66 kN/m

2
 

 
Gambar 3.4. Safety factor sebesar 1.4660 

 

 Perhitungan Plastic pada tahapan service load : 

  
Gambar 3.5. Total displacement sebesar 115 cm Gambar 3.6. Excess Pore Pressure 219.39 kN/m

2
 

 
Gambar 3.7. Safety factor sebesar 1.3809 
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 Perhitungan Plastic pada tahapan konsolidasi 1 tahun : 

  
Gambar 3.8. Total displacement sebesar 124 cm Gambar 3.9. Excess Pore Pressure -106.47 kN/m

2
 

 
Gambar 3.10. Safety factor sebesar 1.5223 

 

 Perhitungan Plastic pada tahapan konsolidasi 3 tahun : 

  
Gambar 3.11. Total displacement sebesar 127 cm Gambar 3.12. Excess Pore Pressure -33.12 kN/m

2
 

 
Gambar 3.13. Safety factor sebesar 1.5319 
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 Perhitungan Plastic pada tahapan konsolidasi 10 tahun : 

  
Gambar 3.14. Total displacement sebesar 129 cm Gambar 3.15. Excess Pore Pressure -957.17*10

-3 
kN/m

2
 

 
Gambar 3.16. Safety factor sebesar 1.6207 

 

 Perhitungan Plastic pada tahapan konsolidasi 20 tahun : 

  
Gambar 3.17. Total displacement sebesar 129 cm Gambar 3.18. Excess Pore Pressure -12.82*10

-3
 kN/m

2
 

 
Gambar 3.19. Safety factor sebesar 1.6198 
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3.3.  Perhitungan Analisa Statis 
Tabel 3.1. Tahapan konstruksi 

No Tahapan Konstruksi Hari 
Total 
Hari 

Total 
Settlement 

(cm) 

Excess Pore 
Pressure 
(kN/m

2
) 

SF 
Tinggi 

Timbunan 
(m) 

1 Install Plat SRW 10 10 0.23 -7.45 15.8554 0 

2 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 14 0.46 -9.16 7.2664 0.4 

3 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 18 0.91 -15.95 3.3631 0.8 

4 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 22 1.37 -23.32 3.3154 1.2 

5 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 26 1.86 -35.43 3.2957 1.6 

6 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 30 2.44 -46.17 3.0215 2.0 

7 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 34 2.81 -42.46 2.9564 2.4 

8 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 38 3.20 -48.53 2.5854 2.8 

9 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 42 3.62 -55.16 2.5866 3.2 

10 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 46 4.06 -74.02 2.5699 3.6 

11 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 50 4.66 -124.47 2.5665 4.0 

12 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 54 5.30 -178.25 2.3083 4.4 

13 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 58 5.96 -223.08 2.1047 4.8 

14 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 62 6.64 -264.18 2.2087 5.2 

15 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 66 7.33 -305.51 2.0624 5.6 

16 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 70 8.16 -384.37 1.8826 6.0 

17 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 74 9.56 -477.11 1.7363 6.4 

18 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 78 11.59 -571.30 1.6075 6.8 

19 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 82 15.07 -651.02 1.4883 7.2 

20 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 86 25.57 -634.17 1.3882 7.6 

21 Masa tunggu 15 hari 15 176 52.19 -110.04 1.9344 8.0 

22 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 180 52.96 -114.74 1.7855 8.0 

23 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 109 53.89 -119.65 1.6706 8.4 

24 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 113 54.99 -220.11 1.5836 8.8 

25 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 117 56.25 -337.02 1.4795 9.2 

26 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 121 57.89 -503.81 1.3796 9.6 

27 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 125 59.97 -770.76 1.2934 10.0 

28 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 129 67.15 -1.14*10
3 

1.2185 10.4 

29 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 133 89.75 -1.19*10
3 

1.1516 10.8 

30 Masa tunggu 15 hari 15 148 101.00 -153.22 1.6000 10.8 

31 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 152 102.00 -158.00 1.5027 11.2 

32 Install Plat SRW 10 162 102.00 -158.11 1.5021 11.2 

33 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 166 103.00 -197.16 1.3811 11.6 

34 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 170 104.00 -211.01 1.4234 12.0 

35 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 174 104.00 -256.54 1.3546 12.4 

36 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 178 105.00 -293.05 1.3011 12.8 

37 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 182 105.00 -325.66 1.2490 13.2 

38 Top Timbunan dan Install SRW 4 186 107.00 -472.50 1.1429 13.6 

39 Masa tunggu 30 hari 30 216 113.00 -174.80 1.4810 13.6 

40 Perkerasan jalan 28 244 113.00 -175.66 1.4660 13.6 

41 Servis load 1 245 115.00 219.39 1.3809 13.6 

42 Konsolidasi 1 tahun 365 610 124.00 -106.47 1.5223 13.6 

43 Konsolidasi 3 tahun 730 1340 127.00 -33.12 1.5319 13.6 

44 Konsolidasi 7 tahun 1460 2800 129.00 -6.52 1.6207 13.6 

45 Konsolidasi 10 tahun 1095 3895 129.00 -957.17*10
-3 

1.6207 13.6 

46 Konsolidasi 20 tahun 3650 7545 129.00 -12.82*10
-3 

1.6198 13.6 



3.4. Output Gaya Axial Geogrid 
Berdasarkan laporan usulan material PT. Geotechnical Systemindo geogrid mengusulkan 

spesifikasi PET UX Terra Grid sebagai perkuatan timbunan untuk perkuatan lereng pada jalan 

tol Kunciran – Cenkareng. 

 

Gambar 3.20. Spesifikasi PET UX Terra Gold 

 Berdasarkan spesifikasi tersebut didapatkan kekuatan ijin tarik rencana geosintetik 

(Ta), dihitung dengan persamaan berikut: 

Tall = Tult /(RFCR x RFID x RFD) 

 = 100/ (1.7 x 1.1 x1.2) 

 44.56 kN/m 

 Perhitungan Plastic pada tahapan Fase Akhir Konstruksi : 

Gaya Axial Geogrid (kN/m) 

Kiri Bawah Kiri Atas Kanan Bawah Kanan Atas 

18.40 1.58 1.32 44.35 

 

 Perhitungan Plastic pada tahapan konsolidasi 1 tahun : 

Gaya Axial Geogrid (kN/m) 

Kiri Bawah Kiri Atas Kanan Bawah Kanan Atas 

18.12 1.04 0.961 44.33 
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 Perhitungan Plastic pada tahapan konsolidasi 10 tahun : 

 

Gaya Axial Geogrid (kN/m) 

Kiri Bawah Kiri Atas Kanan Bawah Kanan Atas 

17.88 0.868 0.715 44.15 

 

 Gaya aksial maksimal yang terjadi pada program plaxis adalah sebesar 44.35 < 44.56 kN/m 

(Tall) 
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3.5. Kurva Waktu vs Angka Keamanan 

 

Gambar 3.21. Kurva waktu vs angka keamanan 

 

3.6. Kurva Pengaruh Penurunan akibat Tinggi Timbunan berdasarkan 

Waktu 
 

 

Gambar 3.22. Kurva Pengaruh Penurunan akibat Tinggi Timbunan Berdasarkan Waktu 
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3.7.  OUTPUT ANALISA DINAMIS 

 Perhitungan Dinamis Gempa 500 tahun 0.25 g 

Data percepatan gempa didapat dari hasil analisa PSHA untuk peta percepatan 

puncak di batuan dasar untuk probabilitas terlampaui 10% dalam 50 tahun pada buku Peta 

Sumber dan Bahaya Gempa Indonesia Tahun 2017. Berdasarkan Gambar di bawah ini nilai 

percepatan gempa untuk daerah Tangerang senilai 0,2 - 0,25 g.  

 

 

Gambar 3.23. Peta percepatan puncak di batuan dasar (SB) untuk probabilitas terlampaui 10% dalam 50 tahun 

 

 

Gambar 3.24. Safety factor gempa 500 tahun sebesar 0.9532 
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4. ANALISA PERHITUNGAN STABILITAS TIMBUNAN SRW ABT 2 

BENTENG BETAWI STA 34+450 – 34+637 DENGAN REPLACEMENT 

LIMESTONE 0.8M 

4.1. Pemodelan dengan Plaxis 
 

  

 

   

Gambar 4.1. Pemodelan dengan menggunakan Plaxis 

 

STEP PELAKSANAAN KONSTRUKSI TIMBUNAN DAN PERKERASAN JALAN : 

1. Galian Tanah Lunak 0.8 m 
2. Replacement Limestone 0.8 m 
3. Pembuatan SRW 
4. Timbunan per 1 m hingga top timbunan sebelum perkerasan 
5. Masa Tunggu 90 hari 
6. Pembuatan perkerasaan jalan 
7. Percobaan beban 15 kN/m2 di atas perkerasan jalan 
8. 1 tahun setelah konstruksi 
9. 3 tahun setelah konstruksi 
10. 7 tahun setelah konstruksi 
11. 10 tahun setelah konstruksi 
12. 20 tahun setelah konstruksi. 

 
 
 
 
 
 

Lempung Keras 

Lempung Lunak 

Timbunan 13.6 m 

Lempung Sedang 

Lempung Sangat kaku 

Lempung Kaku 

SRW Tinggi 8.7 m 
dengan Granular 
Backfill 

Beban Kendaraan 
15 kN/m2 

Geotextile UX 100 

Lempung Lunak 

Lempung Kaku 

Lempung Sangat kaku 

Pasir Sangat kaku 
Pasir kaku 

Replacement 
Limestone 0.8 m 
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4.2. Perhitungan Analisa Statis 

 Perhitungan Plastic pada tahapan akhir konstruksi : 

  
Gambar 4.2. Total displacement sebesar 49.9 cm Gambar 4.3. Excess Pore Pressure -180.82 kN/m

2
 

 
Gambar 4.4. Safety factor sebesar 1.5765 

 

 Perhitungan Plastic pada tahapan service load : 

  
Gambar 4.5. Total displacement sebesar 50.5 cm Gambar 4.6. Excess Pore Pressure 231.26 kN/m

2
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Gambar 4.7. Safety factor sebesar 1.4882 

 Perhitungan Plastic pada tahapan konsolidasi 1 tahun : 

  
Gambar 4.8. Total displacement sebesar 56.54 cm Gambar 4.9. Excess Pore Pressure -110.54 kN/m

2
 

 
Gambar 4.10. Safety factor sebesar 1.6200 

 

 Perhitungan Plastic pada tahapan konsolidasi 3 tahun : 

  
Gambar 4.11. Total displacement sebesar 59.1 cm Gambar 4.12. Excess Pore Pressure -34.56 kN/m

2
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Gambar 4.13. Safety factor sebesar 1.6288 

 

 

 Perhitungan Plastic pada tahapan konsolidasi 7 tahun : 

  
Gambar 4.14. Total displacement sebesar 59.93 cm Gambar 4.15. Excess Pore Pressure -3.44

 
kN/m

2
 

 
Gambar 4.16. Safety factor sebesar 1.7114 

 

 Perhitungan Plastic pada tahapan konsolidasi 10 tahun : 

  
Gambar 4.17. Total displacement sebesar 59.9 cm Gambar 4.18. Excess Pore Pressure -673.69*10

-3
 kN/m

2
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Gambar 4.19. Safety factor sebesar 1.7094 

 

 

4.3.  Perhitungan Analisa Statis 
Tabel 4.1. Tahapan konstruksi 

No Tahapan Konstruksi Hari 
Total 
Hari 

Total 
Settlement 

(cm) 

Excess Pore 
Pressure 
(kN/m

2
) 

SF 
Tinggi 

Timbunan 
(m) 

1 Galian Tanah Lempung Sedang 0.8 m 3 3 0.77 14.77 10.202 0 

2 Timbun Limestone 0.8 m 7 10 0.29 -6.56 12.211 0 

3 Install Plat SRW 10 20 0.29 -6.60 12.232 0 

4 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 24 0.56 -12.09 5.533 0.4 

5 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 28 0.87 -18.41 4.973 0.8 

6 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 32 1.20 -24.77 3.850 1.2 

7 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 36 1.55 -31.52 3.253 1.6 

8 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 40 1.98 -39.25 2.642 2.0 

9 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 44 2.26 -43.19 2.640 2.4 

10 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 48 2.58 -48.82 2.641 2.8 

11 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 52 3.10 -55.15 2.654 3.2 

12 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 56 3.63 -61.64 2.650 3.6 

13 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 60 4.17 -68.17 2.432 4.0 

14 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 64 4.72 -93.18 2.321 4.4 

15 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 68 5.28 -135.53 2.270 4.8 

16 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 72 5.84 -169.17 2.212 5.2 

17 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 76 6.42 -203.68 2.201 5.6 

18 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 80 7.01 -240.80 2.012 6.0 

19 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 84 7.61 -277.56 1.874 6.4 

20 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 88 8.23 -323.93 1.743 6.8 

21 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 92 8.86 -362.19 1.642 7.2 

22 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 96 9.50 -387.30 1.509 7.6 

23 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 100 10.15 -408.74 1.421 8.0 

24 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 104 11.11 -543.98 1.333 8.4 

25 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 108 13.20 -653.03 1.248 8.8 

26 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 112 17.21 -717.61 1.190 9.2 

27 Masa tunggu 15 hari 15 127 34.00 -137.92 1.991 9.2 

28 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 131 34.53 -143.01 1.879 9.6 

29 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 135 35.15 -147.95 1.780 10.0 

30 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 139 35.86 -156.42 1.689 10.4 

31 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 143 36.62 -187.81 1.604 10.8 
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32 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 147 37.50 -217.31 1.512 11.2 

33 Install Plat SRW 10 157 37.58 -222.01 1.511 11.2 

34 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 161 39.40 -246.38 1.381 11.6 

35 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 165 39.47 -284.98 1.400 12.0 

36 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 169 39.86 -299.16 1.345 12.4 

37 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 173 40.27 -330.91 1.311 12.8 

38 Timbunan 0.4 m dan Install SRW 4 177 40.69 -377.23 1.259 13.2 

39 Top Timbunan dan Install SRW 4 181 41.63 -521.44 1.163 13.6 

40 Masa tunggu 90 hari 90 271 49.73 -179.96 1.585 13.6 

41 Perkerasan jalan 28 299 49.90 -180.82 1.576 13.6 

42 Servis load 1 300 50.58 231.26 1.488 13.6 

43 Konsolidasi 1 tahun 365 665 56.54 -110.54 1.620 13.6 

44 Konsolidasi 3 tahun 730 1395 59.16 -34.56 1.628 13.6 

45 Konsolidasi 7 tahun 1460 2855 59.90 -3.44 1.711 13.6 

46 Konsolidasi 10 tahun 1095 3950 59.90 -673.69*10
-3 

1.709 13.6 

47 Konsolidasi 20 tahun 3650 7600 59.99 -9.08*10
-3 

1.710 13.6 



4.4. Output Gaya Axial Geogrid 
Berdasarkan laporan usulan material PT. Geotechnical Systemindo geogrid mengusulkan 

spesifikasi PET UX Terra Grid sebagai perkuatan timbunan untuk perkuatan lereng pada jalan 

tol Kunciran – Cenkareng. 

 

Gambar 4.20. Spesifikasi PET UX Terra Gold 

 Berdasarkan spesifikasi tersebut didapatkan kekuatan ijin tarik rencana geosintetik 

(Ta), dihitung dengan persamaan berikut: 

Tall = Tult /(RFCR x RFID x RFD) 

 = 100/ (1.7 x 1.1 x1.2) 

 44.56 kN/m 

 Perhitungan Plastic pada tahapan Fase Akhir Konstruksi : 

Gaya Axial Geogrid (kN/m) 

Kiri Bawah Kiri Atas Kanan Bawah Kanan Atas 

13.38 3.11 1.03 23.15 

 

 Perhitungan Plastic pada tahapan konsolidasi 1 tahun : 

Gaya Axial Geogrid (kN/m) 

Kiri Bawah Kiri Atas Kanan Bawah Kanan Atas 

13.80 2.36 0.431 22.98 
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 Perhitungan Plastic pada tahapan konsolidasi 10 tahun : 

 

Gaya Axial Geogrid (kN/m) 

Kiri Bawah Kiri Atas Kanan Bawah Kanan Atas 

14.39 2.08 0.195 22.80 

 

 Gaya aksial maksimal yahng terjadi pada program plaxis adalah sebesar 23.15 < 44.56 kN/m 

(Tall) 
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4.5. Kurva Waktu vs Angka Keamanan 

 

Gambar 4.21. Kurva waktu vs angka keamanan 

 

4.6. Kurva Pengaruh Penurunan akibat Tinggi Timbunan berdasarkan 

Waktu 
 

 

Gambar 4.22. Kurva Pengaruh Penurunan akibat Tinggi Timbunan Berdasarkan Waktu 
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4.7.  OUTPUT ANALISA DINAMIS 

 Perhitungan Dinamis Gempa 500 tahun 0.25 g 

Data percepatan gempa didapat dari hasil analisa PSHA untuk peta percepatan 

puncak di batuan dasar untuk probabilitas terlampaui 10% dalam 50 tahun pada buku Peta 

Sumber dan Bahaya Gempa Indonesia Tahun 2017. Berdasarkan Gambar di bawah ini nilai 

percepatan gempa untuk daerah Tangerang senilai 0,2 - 0,25 g.  

 

 

Gambar 4.23. Peta percepatan puncak di batuan dasar (SB) untuk probabilitas terlampaui 10% dalam 50 tahun 

 

 

Gambar 4.24. Safety factor gempa 500 tahun sebesar 1.1900 
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5. KESIMPULAN 

5.1. ANALISA PERHITUNGAN STABILITAS TIMBUNAN SRW ABT 2 

BENTENG BETAWI STA 34+450 – 34+637 TANPA PENANGANAN. 
Analisa stabilitas timbunan dengan segmental retaining wall ABT 2 Benteng Betawi Sta. 

34+450 – 34+637 dengan tinggi timbunan ± 13.6 m. 

 Menggunakan SRW dengan Granular Backfill. 

 Beban kendaraan yang digunakan 15 kN/m. 

 Menggunakan masa tunggu selama 30 hari pada elevasi top timbunan. 

Tabel 5.1. Kesimpulan Gaya – Gaya dalam pada Geotextile 

Tahapan 
Pelakasanaan 

Gaya Axial Geogrid (kN/m) 

Kiri Bawah Kiri Atas 
Kanan 

Bawah 
Kanan Atas 

Akhir konstruksi 18.40 1.58 1.32 44.35 

Konsolidasi 1 tahun 18.12 1.04 0.961 44.33 

Konsolidasi 10 tahun 17.88 0.868 0.715 44.15 

 

Tabel 5.2. Kesimpulan Replacement dengan Tanah Timbunan 

STA 
Kedalaman tanah 

compressible 
Tahapan Pelakasanaan 

Waktu 
(hari) 

SF Static Settlement (cm) 
SF Dinamic 

(500 th) 

STA 
34+450 

– 
34+637 

Lempung Lunak  
0 - 1.2 m  

Lempung Sedang  
1.2 – 2.6 m  

Akhir konstruksi 28 1.466 113 

0.9532 

Pembebanan 1 1.380 115 

Konsolidasi 1 tahun 365 1.522 124 

Konsolidasi 3 tahun 730 1.531 127 

Konsolidasi 7 tahun 1460 1.531 128 

Konsolidasi 10 tahun 1095 1.620 129 

Konsolidasi 20 tahun 3650 1.619 129 

Akhir Konstruksi – 1 Tahun 11 cm 

Akhir Konstruksi – 10 Tahun 16 cm 

 

 Setelah akhir konstruksi ke konsolidasi 1 tahun masih akan terjadi penurunan sebesar 11 cm. 

 Setelah akhir konstruksi ke konsolidasi 10 tahun masih akan terjadi penurunan sebesar 16 

cm (Tidak Memenuki Kriteria Penurunan 10 Tahun < 10 cm). 

 FOS pada akhir konstruksi = 1.4660 > 1.25 (Kriteria Short Period) 

 FOS pada pembebanan 15 kN/m2 = 1.3809 > 1.25 (Kriteria short period) 

 FOS pada 1 tahun setelah akhir konstruksi = 1.5223 > 1.5 (Kriteria Long period) 
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 FOS pada 3 tahun setelah akhir konstruksi = 1.5319 > 1.5 (Kriteria Long period) 

 FOS pada 10 tahun setelah akhir konstruksi = 1.6207 > 1.5 (Kriteria Long period) 

 FOS pada 20 tahun setelah akhir konstruksi = 1.6198 > 1.5 (Kriteria Long period) 

 FOS pada gempa 500 tahun = 0.9532 < 1.1 (Kriteria Gempa) 

Demikian analisa kami untuk SRW A2 Benteng Bentawi STA 34+450 – 34+637 berdasarkan data 

yang tersedia sampai saat ini. 
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5.2. ANALISA PERHITUNGAN STABILITAS TIMBUNAN SRW A2 

BENTENG BETAWI STA 34+450 – 34+637 DENGAN REPLACEMENT 

LIMESTONE 0.8 M. 
Analisa stabilitas timbunan dengan segmental retaining wall A2 Benteng Betawi Sta. 34+450 

– 34+637 dengan tinggi timbunan ± 13.6 m. 

 Menggunakan SRW dengan Granular Backfill. 

 Menggunakan Replacement Limestone 0.8 m. 

 Beban kendaraan yang digunakan 15 kN/m. 

 Menggunakan masa tunggu selama 90 hari pada elevasi top timbunan. 

Tabel 5.3. Kesimpulan Gaya – Gaya dalam pada Geotextile 

Tahapan 
Pelakasanaan 

Gaya Axial Geogrid (kN/m) 

Kiri Bawah Kiri Atas 
Kanan 

Bawah 
Kanan Atas 

Akhir konstruksi 13.38 3.11 1.03 23.15 

Konsolidasi 1 tahun 13.80 2.36 0.431 22.98 

Konsolidasi 10 tahun 14.39 2.08 0.195 22.80 

 

Tabel 5.4. Kesimpulan Replacement dengan Tanah Timbunan 

STA 
Kedalaman tanah 

compressible 
Tahapan Pelakasanaan 

Waktu 
(hari) 

SF Static Settlement (cm) 
SF Dinamic 

(500 th) 

STA 
34+450 

– 
34+637 

Lempung Lunak  
0 - 1.2 m  

Lempung Sedang  
1.2 – 2.6 m 

Akhir konstruksi 28 1.576 49.90 

1.1900 

Pembebanan 1 1.488 50.58 

Konsolidasi 1 tahun 365 1.620 56.54 

Konsolidasi 3 tahun 730 1.628 59.16 

Konsolidasi 7 tahun 1460 1.711 59.90 

Konsolidasi 10 tahun 1095 1.709 59.90 

Konsolidasi 20 tahun 3650 1.710 59.99 

Akhir Konstruksi – 1 Tahun 6.64 cm 

Akhir Konstruksi – 10 Tahun 10.0 cm 

 

 Setelah akhir konstruksi ke konsolidasi 1 tahun masih akan terjadi penurunan sebesar 6.64 

cm. 

 Setelah akhir konstruksi ke konsolidasi 10 tahun masih akan terjadi penurunan sebesar 10.0 

cm (Memenuki Kriteria Penurunan 10 Tahun < 10 cm). 

 FOS pada akhir konstruksi = 1.576 > 1.25 (Kriteria Short Period) 
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 FOS pada pembebanan 15 kN/m2 = 1.488 >1.25 (Kriteria short period) 

 FOS pada 1 tahun setelah akhir konstruksi = 1.620 > 1.5 (Kriteria Long period) 

 FOS pada 3 tahun setelah akhir konstruksi = 1.628 > 1.5 (Kriteria Long period) 

 FOS pada 10 tahun setelah akhir konstruksi = 1.709 > 1.5 (Kriteria Long period) 

 FOS pada 20 tahun setelah akhir konstruksi = 1.710 > 1.5 (Kriteria Long period) 

 FOS pada gempa 500 tahun = 1.1900 > 1.1 (Kriteria Gempa) 

Demikian analisa kami untuk SRW A2 Benteng Betawi STA 34+450 – 34+637 berdasarkan data 

yang tersedia sampai saat ini. 

 

5.3. PERBANDINGAN HASIL ANALISA 

No. Alternatif Penanganan Tahap Pelaksanaan 
Settlement 

(cm) 
SF Static 

SF Dinamic 

(500 th) 

1 Analisa 1 (Tanpa 

Penanganan) 

1 Tahun Setelah Akhir 

Konstruksi 
11 1.620 

0.9532 
10 Tahun Setelah Akhir 

Konstruksi 
16 1.709 

2 Analisa 2 (Replacement 0.8 

m Limestone – 90 hari) 

1 Tahun Setelah Akhir 

Konstruksi 
6.64 1.618 

1.1900 
10 Tahun Setelah Akhir 

Konstruksi 
10.0 1.711 
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